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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV, maka pada bab V akan 

dipaparkan pembahasan hasil penelitian berdasarkan hasil analisis deskriptif. 

Berikut pembahasan tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika open ended ditinjau dari motivasi belajar materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII-F di MTs Sunan Kalijogo Kranding 

Mojo Kediri Tahun Ajaran 2019/2020. 

A. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika open 

ended dengan motivasi belajar tinggi pada materi SPLDV 

Siswa dengan motivasi belajar tinggi pada umumnya memiliki 

kemampuan penyelesaian masalah matematika yang lebih baik daripada siswa 

yang memiliki motivasi belajar sedang maupun rendah. Berdasarkan hasil tes dan 

wawancara menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi mampu 

memahami masalah open ended dengan baik. Hal ini terlihat dari beberapa 

temuan peneliti yakni dalam memahami masalah kedua subjek dapat mengetahui 

permasalahan yang diberikan. Subjek dapat mengidentifikasi masalah yang 

terdapat pada soal terbukti mereka mampu menyebutkan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada lembar jawaban tetapi terdapat salah satu subjek yang 

menuliskan unsur yang diketahui maupun unsur yang ditanyakan seperti menulis 

ulang kalimat yang terdapat pada masalah dan belum diubah ke dalam bahasa 

matematika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Himmatul Ulya bahwa siswa 
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yang memiliki motivasi yang tinggi dapat mengidentifikasi masalah tetapi belum 

mampu menuliskan informasi esensial secara singkat dan mengubahnya ke dalam 

bahasa matematika.
101

 

Pada tahap merencanakan masalah subjek dengan motivasi belajar tinggi 

mampu merencanakan penyelesaian dengan baik. Subjek dapat mengubah besaran 

yang diketahui dengan variabel, mengumpulkan informasi-informasi yang lain 

sehingga mampu membuat model matematika dan menentukan metode 

penyelesaian yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Ahmad Aunil Hafidz, dkk bahwa siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi perempuan mampu mengaitkan unsur yang diketahui, 

ditanyakan, dan mampu merumuskan model matematika.
102

 

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian, subjek dengan motivasi 

belajar tinggi mampu menyelesaikan masalah dengan baik, mereka mampu 

menjelaskan langkah-langkah penyelesaian secara runtut dan jelas sehingga 

mampu memperoleh hasil yang benar. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Arini Ditta Margarani bahwa semakin tinggi motivasi belajar semakin tinggi pula 

kemampuan dalam melaksanakan rencana penyelesaian masalah matematika.
103

  

Pada tahap memeriksa kembali subjek dengan motivasi belajar tinggi pada 

umumnya mampu memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Subjek menuliskan 
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kesimpulan kemudian meneliti perhitungannya kembali serta mencoba 

mensubtitusikan ke dalam persamaan lain untuk mengetahui hasil yang didapat 

sama sehingga meyakini bahwa jawaban yang ditemukan adalah benar. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Fariska Mei Anggraeni bahwa siswa yang memiliki 

motivasi yang tinggi mampu melakukan pengecekan kembali terhadap apa yang 

dikerjakan sebelumnya.
104

 

 

B. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika open 

ended dengan motivasi belajar sedang pada materi SPLDV 

Pada tahap memahami masalah open ended secara umum subjek dengan 

motivasi belajar sedang dapat memahami masalah dengan baik. Mereka dapat 

mengidentifikasi masalah dari soal terbukti mereka mampu menuliskan dan 

menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada lembar jawaban dan 

menunjukkan pemahaman relevan dengan masalah dengan mengumpulkan 

informasi-informasi yang terdapat dalam soal. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Fattah Nur Akbar bahwa siswa dengan motivasi belajar sedang mampu 

menuliskan apa yang diketahui dari suatu permasalahan.
105

 

Pada tahap merencanakan masalah, subjek dengan motivasi belajar sedang 

secara umum mampu merencanakan penyelesaian dengan baik. Subjek dapat 

mengubah besaran yang diketahui dengan variabel, mengumpulkan informasi-

informasi yang lain sehingga mampu membuat model matematika dan mampu 
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menentukan metode penyelesaian yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Feni Maisyaroh dkk bahwa 

siswa dengan motivasi sedang mampu merencanakan penyelesaian masalah 

matematika.
106

 

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian siswa dengan motivasi 

belajar sedang secara umum belum mampu untuk melaksanakan rencana 

penyelesaikan masalah, subjek NNL-S hanya mampu melaksanakan rencana pada 

masalah nomor 2 dengan cukup baik walaupun belum teliti ketika menulis angka-

angka sehingga terdapat kesalahan penulisan. Sedangkan subjek AZM-S belum 

mampu melaksanakan rencana penyelesaian pada kedua masalah karena kurang 

teliti dalam melakukan perhitungan serta tidak melihat kembali langkah-langkah 

yang dilakukan sehingga terdapat kesalahan. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Almira Vito Aines bahwa siswa dengan motivasi belajar sedang  

mampu mengaplikasikan strategi tetapi belum dapat merefleksikan proses dari 

pemecahan masalah yang juga disebabkan karena kurangnya ketelitian siswa 

dalam mengerjakan soal.
107

 

Pada tahap memeriksa kembali siswa dengan motivasi belajar sedang 

diakhir pengerjaan belum memeriksa hasil pekerjaannya kembali, terdapat subjek 

yang menuliskan kesimpulan berdasakan hasil yang diperoleh walaupun kurang 

lengkap maupun belum benar. Bahkan terdapat subjek yang belum menyelesaikan 
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penyelesaian masalah hingga akhir sehingga tidak mampu menuliskan 

kesimpulan. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian Sonny Andika Yudi Pratama 

dkk yang menyatakan bahwa siswa dengan motivasi belajar sedang mampu 

membuat kesimpulan dengan tepat sesuai dengan konteks soal dan lengkap serta 

memeriksa kembali jawaban dan memberikan alternatif jawaban.
108

 

 

C. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika open 

ended dengan motivasi belajar rendah pada materi SPLDV 

Pada tahap memahami masalah open ended secara umum siswa dengan 

motivasi belajar rendah sulit untuk memahami masalah. Berdasarkan lembar 

jawaban hasil tes, secara umum subjek belum mampu menuliskan unsur-unsur 

yang diketahui maupun ditanyakan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fattah 

Nur Akbar bahwa siswa dengan motivasi belajar rendah kesulitan menuliskan apa 

yang diketahui dari suatu permasalahan.
109

 Melalui wawancara yang dilakukan 

peneliti, subjek tersebut mengatakan bahwa subjek tersebut tidak bisa matematika 

dan subjek merasa bingung ketika memahami masalah dan diharuskan membaca 

berulang-ulang sehingga mampu menyebutkan unsur-unsur yang diketahui 

maupun ditanyakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sukayasa yang dikutip oleh 

Arminda dkk bahwa melalui pembacaan berulang akhirnya mampu 

mengidentifikasi hal-hal yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan yang 
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diberikan.
110

 Sehingga mereka mampu mengumpulkan informasi-informasi yang 

terdapat dalam soal. 

Pada tahap merencanakan masalah siswa dengan motivasi belajar rendah 

belum mampu merencanakan penyelesaian dengan baik. Mereka secara umum 

belum dapat mengubah besaran yang diketahui dengan variabel serta belum 

mampu mengumpulkan informasi-informasi yang lain sehingga tidak dapat 

membuat model matematika dan menentukan metode penyelesaian yang dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. Bahkan salah satu subjek motivasi 

rendah ada yang menyalin ulang jawaban dari internet tetapi tidak sama soalnya 

jadi jawabannya tidak nyambung dengan masalah yang diberikan. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sadirman yang dikutip oleh Amna Emda bahwa ciri-ciri siswa 

yang mempunyai motivasi belajar akan bekerja secara mandiri.
111

 Sehingga dalam 

hal ini subjek dengan motivasi belajar rendah kurang termotivasi untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara bekerja secara mandiri dan memilih 

menggunakan alternatif lain seperti melihat internet untuk merencanakan 

penyelesaian. 

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian siswa dengan motivasi 

belajar rendah belum mampu menyelesaikan masalah dengan baik, mereka terlihat 

bingung untuk menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan runtut bahkan 

terdapat jawaban subjek yang tidak nyambung dengan pertanyaan karena kurang 

termotivasi dengan mata pelajaran matematika sehingga tidak menghasilkan 
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jawaban yang benar. Hal ini sejalan dengan hasil dari penelitian Feni Maisyaroh 

dkk bahwa siswa dengan motivasi rendah belum mampu untuk memilih strategi 

yang cocok digunakan untuk masalah yang dihadapi sehingga berakibat siswa 

tidak mampu menyelesaikan masalah yang diberikan.
112

 

Pada tahap memeriksa kembali siswa dengan motivasi belajar rendah 

secara umum belum mampu menuliskan kesimpulan dan belum mampu 

memeriksa kebenaran dari hasil yang diperoleh, bahkan subjek mengatakan 

bahwa dia tidak memeriksa hasilnya dikarenakan tidak bisa mengerjakan masalah 

matematika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Yanuar Hery Murtianto 

dkk bahwa siswa dengan motivasi belajar rendah belum mampu meneliti kembali 

proses menjawab dan jawaban yang diperoleh.
113
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